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RINGKASAN
 Ternak ruminansia kecil (kambing dan domba)  yang ada di Indonesia ada berbagai bangsa/jenis, seperti eks import dan hasil keturunannya serta ternak lokal. Di laboratorium Lapang Sumber Sekar Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya ada beberapa bangsa/jenis kambing dan domba dengan kualitas genetik yang sangat baik. Namun demikian, beberapa breed/bangsa/jenis domba dan kambing lokal yang unggul belum diproduksi spermanyadalambentuk semen beku, seperti kambing PE,  Domba eks Merino dan Kambing PE Senduro yang mempunyai keunggulan genetik tinggi pada aspek reproduksinya. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan IbIKK ini adalah dengan memproduksi semen beku, disamping meneruskan produk semen beku kambing Boer adalah memproduksi semen beku bangsa Etawa dan PE Senduro. Meskipun permintaan jenis breed-breed ini masih relatif rendah, tetapi ini sangat perlu dilakukan dalam program jangka panjang khsusnya untuk bahan kajian/riset dan konservasi plasma nutfah sumber genetik ternak-ternak ruminansia kecil yang ada di Indonesia. Materi genetik ternak langka dan unggul akan aman disimpan dalam bentuk sperma beku. Pada akhirnya Lab SumberSekar nantinya akan menjadi salah satu laboratorium  unggulan dan rujukan yang berfungsi juga sebagai bank sel gamet (dalam bentuk sperma beku). 
Pada program IbiKKiniadalahtelahdihasilkanproduksi semen bekusebanyak 600 straw dariKambing PE dan PE Senduro. Selainmemproduksi semen beku program IbiKKinijugamelayanipembelajaranmasyarakat/kelompokpeternakuntuktrampilmenginseminasisecaramandiri.Dalamkegiatanini, pascapembelajaranpesertadiberikanseperangkatalat IB,  diharapakandapatmelakukansendiripadaternak yang dimilikinyamaupunpadaternakmilikkelompok. SehubungandenganitulaboratoriumSumbersekarmenyediakanalat-alatpenunjang IB, sebagaibentukpelayananmasyarakat, sehinggadengan program inimemperlancarpenjualanproduk semen beku yang telah di produksi.Dengandemikiansumberpemasukanpendapatanselaindarihasilpenjualan semen bekujugadaripenjualanalatpenunjang IB sertamemberikanlayananpadamasyarakatberupaketrampilan IB maupunlayananinseminasi. Semen beku yangtelahdiproduksidihargaiRp 20.000 per straw danpembelajaraninseminasiditetapkanRp 1.500.000,00 per peserta, peralatan IB satu unit Rp. 1.500.000,00. Sementarainidarihasilpenjualan semen bekudanalatpenunjangtelahdihasilkansebanyakRp. 10.000.000,00. Padatahunpertamainihasilpenjualanmasihbelummemberikankeuntungankarenahasilpenjualantersebutuntukbiaya proses produksi, namunproduksi semen yang dihasilkandimanfaatkanolehpenelitian 4 mahasiwauntuktugasakhirstudinya.
 Investasi baru yang telah disupportpada program IbiKK ini adalah pengadaan ternak jantan ruminansia kecil yang baru dengan kriteria unggul dan langka (PeranakanEtawa, PE Senduro, dandomba ex Merino).
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SUMMARY

  
Small ruminants(sheep and goats) in Indonesiathere arevarious nationalities/types, such asex-import andoffspringas well as thelocal livestock. In the laboratoryField"Source Sekar" UB Faculty of Animalthere aresomebreedsof goatsandsheepwithverygoodgenetic quality. However, somebreeds/ state/localtypes ofsheep and goatsweresuperiorspermare not producedin the form offrozen semen, such asgoats, sheepexMerino,PE,Sendurogoat who havehighgenetic advantagein the aspect ofreproduction.
The method used in this IbIKK activity is to produce frozen semen, frozen semen in addition to continuing product is a Boer goat breeds produce frozen semen and PE Senduro. Although demand-breed type of breed is still relatively low, but this is very necessary in the long-term program, especially for materials research and germplasm conservation of animal genetic resources-small ruminants in Indonesia. Genetic material of rare livestock and superior will be safely stored in the form of frozen semen. Sumbersekar laboratory will be one of the flagship and reference laboratory that serves also as a cell bank of gametes (in the form of frozen sperm).
At this IbiKK program is already generated the production of frozen semen straw from Goat 600 PE and PE Senduro. In addition to producing frozen semen IbiKK program also serves the learning community / farmer groups for me to do the insemination skilled independently. In this activity, post-study participants were given a set of tools IB, is expected to conduct its own in cattle and the cattle belonging to the group. In connection with the laboratory Sumbersekar provide tools supporting the IB, as a form of community service, so with this program facilitate the sale of products that have been frozen semen production.Thus the sources of income other than income from the sale of frozen semen from selling tool IB support and provide services to the community in the form of skills and services IB insemination. Frozen semen has been produced priced at Rp 20,000 per  straw and learning is set at Rp 1.500.000,00 per participant, one unit of equipment IB Rp. 1.500.000,00. While this from the sales of frozen semen and supporting tools have been produced as much as Rp. 10,000,000.00. In the first year sales results are still not profitable because of the sale proceeds to the cost of the production process, but the production of cement produced is used by 4 the students for the final  research studies.
New investments that have been in support at this IbiKK program is the provision of small ruminant livestock males new to the criteria of superior and rare ( Etawa crossbreed, PE Senduro and ex Merino sheep). 
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